BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan dan temuan-temuan dilapangan, maka dapat disimpulkan hasil

analisis sebagai berikut:

1. Ada pengaruh implementasi aplikasi SIPKD terhadap peningkatan akuntabilitas
keuangan Daerah pada Pemda Provinsi Lampung

2. Implementasi aplikasi SIPKD pada Pemda Provinsi Lampung dalam kategori
“Cukup Efektif” dan peningkatan akuntabilitas keuangan daerah pada Pemda

Provinsi Lampung dalam kategori “Cukup Baik”

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:
1. Penelitian ini hanya menggunakan penggunaan SIPKD pada titik waktu
tertentu yaitu pada saat dilakukan survey.
2. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner yang langsung dibagikan dan didampingi peneliti
dalam proses pengisian kuesioner tersebut, tetapi ada sebagian kuesioner pada

saat pengisian tidak didampingi oleh peneliti secara langsung sehingga ada



kemungkinan terjadinya jawaban yang kurang sesuai dengan maksud dari

masing-masing pertanyaan yang ada.

5.3 Saran Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa saran yang penulis ajukan

sebagai berikut:

1.

Pemerintah sebaiknya memberikan penyediaan pelatihan komputerisasi maupun
akuntansi kepada pengguna SIPKD, pengkomunikasian dengan provider sistem,
pen-setingan kebijakan untuk mengatur operasi dan memonitoring sistem secara
periodik, hal tersebut akan memaksimalkan manfaat sistem informasi yang telah
diinformasikan dalam mencapai tujuan pemda dalam memberikan pelayanan
publik dalam rangka pencapaian transparasi dan akuntabilitas keuangan
pemerintah daerah.

Terkait dengan variasi laporan, sistem secara berkala hendaknya harus diupgrade
untuk dapat memberikan laporan yang lebih bervariasi dan sesuai dengan
keinginan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sebagai pengguna SIPKD.
Penelitian berkelanjutan dibutuhkan untuk mendapatkan kesinergian antara
pencapaian manfaat pada level individual dan level pencapaian manfaat pada
level individual dan level organisasi agar pencapaian transparasi dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah seutuhnya dapat terwujud.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat selalu mendampingi
responden dalam proses pengisian kuesioner sehingga data yang dihasilkan

sesuai dengan maksud dari setiap item pertanyaan yang ada.
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